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Abstraksi:

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang meaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional aau berdasarkan pringp syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran.

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan dalam
pemberian kredit kepada nasabah, agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan

yang dapat mengakibatkan kerugian.

Makin banyaknya para calon nasabah yang menggukan kredit dengan kondis
ekonomi yang berbeda — beda, menuntut kejelian dalam pengambilan keputusan pemberian
kredit, sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan yang terbaik bagi pihak bank

dan pihak pemohon kredit.

Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit dibuat untuk tujuan membantu dan
mempermudah pihak pengambil keputusan memberikan adternatif-alternatif ddam ha diterima
atau tidaknya penggj uan kredit oleh pemohon kredit.

Kata Kunci : Sstem Pendukung Keputusan, model pengajuan kredit.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank mempunya peranan penting dalam
perkembangan perekonomi an. Bentuk
pdayanan bank bagi masyarakat adalah
tabungan dan penyadur kredit. Bank
Perkreditan Rakyat berperan penting dalam
membantu  menydesaikan  permasalahan
keuangan bagi masyarakat. Dalam pemberian
kredit pihak bank harus melakukan penelitian
dan perhitungan yang jei terhadap calon
nasabah.

Banyak faktor yang harus
dipertimbangkan ketika mengambil keputusan
dalam pemberian kredit kepada nasabah, agar
tidak terjadi kesdahan dalam pengambilan
keputusan yang dapat  mengakibatkan
kerugian.

Meningkatnya teknologi  informas
mengakibatkan data diproses secara cepdt,
tepat dan akurat untuk menghasilkan informas
yang dibutuhkan. Begitu juga pada dunia
perbankan mengalami perkembangan yang
pesat, terutama dalam proses pemberian kredit
pada nasabah.

Makin banyaknya para calon nasabah
yang menggukan kredit dengan kondisi
ekonomi  yang berbeda-beda, menuntut
kgeian dalam pengambilan  keputusan

pemberian kredit, sehingga keputusan yang
diambil merupakan keputusanyang terbaik bagi
pihak bank dan pihak pemohon kredit.
Pembahasan ini  untuk merancang
bangun sistem pendukung keputusan yang
dapat digunakan untuk menentukan kel ayakan
kredit, struktur database, struktur model base-
nya. Menentukan faktor-faktor untuk mengkaji
kelayakan kredit seseorang untuk dan
persetujuan  kredit pada PT. BPR
Artamanunggd Abadi Mranggen.

STUDI PUSTAKA

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Little Sistem Pendukung
Keputusan adalah suatu system informas
berbasis komputer yang menghasilkan
berbagai aternatif keputusan untuk membantu
mangemen dalan  menangani  berbagai
permasalahan yang terstruktur ataupun tidak
terstruktur dengan menggunakan data dan
model. (Dadan Umar Dhani, 2001 : 55).

Komponen — Komponen Sistem Pendukung
Keputusan
Sistem Pendukung K eputusan terdiri atas
tiga komponen utama atau subsistem yaitu :
a. Subsistem data (data base),
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b. Subsistem modd (model base), yang perlu diperhatikan adalah pada
C. Subsistem dialog (user system interface). satiap model yang disimpan hendaknya
Hubungan antara ketiga komponen ini ditambahkan rincian keterangan dan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. penjelasan mengena modd yang dibuat.
C. Subsisem Didog (User System

Interface)

%%D ‘X Fasilitas yang mampu
% mengintegrasikan  system  terpasang

dengan pengguna secara interaktif.

CATA | I YGEEL Melalui system dialog inilah pemakal
oace DBM oM BASE dapat berkomunikas dengan system
MBM | SYsTEM yang dirancang. Fasilitas yang dimiliki

D oleh subsistem ini dapat dibagi menjadi

tiga kdompok, yaitu :

TUGAS LINGKUNGA 1. Bahas Aks (Action Language)
Suatu perangkat lunak yang dapat

gambar 1 Komponen Utama SPK digunakan_ _ pengguna uniuk
berkomunikas  dengan  system.
a  Subsistem Data (Data Subsystem) Komunikas ini dilakukan meadui

berbaga pilihan media seperti,
keyboard, joystick, atau keyfuncton
lainnya.

2. Bahasa Tampilan (Display or
Presentation Language)

Subsistem data merupakan
komponen SPK penyedia data bagi
system. Data dimaksud dissimpan dalam
suatu pangkalan data (data base) yang
diorganisasikan oleh suatu system yang .
disebut dengan system mangemen Sualu perangkat yang berfungsi
pangkalan data (Data Base Manajement sebagai saran untuk menampilkan
System/DBMS). Pangkalan data dalam sesudtu. Peralatan yang digunaken
SPK berasal dari dua sumber yaitu untuk meredisasikan tampilan ini
sumber internal (dari dalam perusahaan) diantaranya addlah printer, grafik
dan sumber eksternal (dari luar monitor.
perusahaan). Data eksternd ini sangat 3. EL‘?& Pengetahuan  (Knowledge
berguna bagi mangiemen dalam . i ,
mengambil keputusan tingkat strategis. Bagian yang m““ak dketahui olen

b. Subsistem Model (Model Subsystem) pengguna sehingga sysiem yang

Keunikan dari SPK  adalah dlran_cang dapat berfungs secara
kemampuannya da am mengintegrasikan efektif.
data dengan model — modd keputusan. ,

Pengdola berbaga model  disebut Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang no. 10 tahun
dengan pangkalan mode (model base).
Model adalah suatu peniruan dari 1998, Bank adalah badan usaha yang

dam nyata Kendaa yang sering kali menghimpun dana dari masyarakat dalam

; : bentuk ssimpanan dan menyalurkanya kepada
dihadapi dalam cang suatu modd
a:jalar?p I bahwa mn?g%r; 3;3 udirgusun masyarakat daam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk  lainnya dalam  rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. (Dra
Sukwiaty, 2000:63).

ternyata tidak mampu mencerminkan
seluruh variable aam nyata. Sehingga
keputusan yang diambil yang didasarkan

pada modd tersebut menjadi tidak ) i
akurat dan tidsk sesuai  dengan Pengertian Bank Perkreditan Rakyat

; Bank Perkreditan Rakyat adalah bank
kebutuhan. Oleh karena itu, dalam yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensiaonal atau berdsarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberika jasa
dalam lalu lintas pembayaran. (Dra. Sukwiaty,
2000:63).

menyimpan berbagai model pada system
pangkalan model harus tetap dijaga
fleksibilitasnya. Artinya harus ada
fasilitas yang mampu  membantu
pengguna untuk memodifikasi atau
menyempurnakan model, seiring dengan

perkembangan pengetahuan. Hal ini Pengertian Kredit

60 Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Pada PT BPR Artamanunggal Abadi Mranggen



DINAMIKA INFORMATIKA — Vol | No 1, Maret 2009

ISSN : 2085-3343

Kredit berasal dari bahasa yunani
“creder€ yang berarti kepercayaan (trust atau
faith). Kepercayaan merupakan dasar utama
dalam pemberian kredit bank kepada pihak
peminjam (Sinungan, 1997:30).

Sedangkan pengertian kredit menurut
babl, pasad 12 Undang-Undang pokok
perbankan no. 7 tahun 1992, kredit merupakan
penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lan ddam had mana pihak peminjam
berkewgjiban mdunas hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga
yang telah ditentukan (Teguh Waluyo,
1987:44). Ddam pemberian kredit terdapat dua
pihak yang berkepentingan langsung, yaitu
pihak yang berlebihan uang atau yang di sebut
pemberi  kredit(kreditur) dan pihak yang
membutuhkan uang atau disebut penerima
kredit(debitur).

a  Jenis-Jenis Kredit
Di Bank Perkreditan Rakyat dikend jenis-jenis
kredit sebagal berikut :
1. Kredit Menurut Waktu Pembayaran
a) Kredit Mingguan
Kredit yang waktu pembayarannya
dilakukan setigp satu minggu
sekali.
b) Kredit Bulanan Umum
Kredit yang waktu pembayarannya
dilakukan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan atau direalisasikan.
¢) Kredit Musiman
Kredit yang pembayarannya dalam
jangka waktu selama 6 (enam) bulan
dibayar tiap tanggal yang teah
diredisasikan.
d) Kredit Potong Gagji
Hampir sama kredit bulanan umum,
dan mendapatkan  persetujuan dari
kantor dinas. Dilakukan dengan cara
memotong gaji pegawai.
2.  Kredit Menurut Penggunaannya
a) Kredit Modal Kerja

Kredit ini  dimaksudkan  untuk
membantu di dalam pembiayaan
perusahaan.

b) Kredit Investasi
Merupakan bantuan financid guna
pembayaran rehabilitasi, modernisasi,
dan lain-lain.

¢) Kredit Konsumsi
Yaitu kredit yang diberikan pada pihak
ketliga yang berupa  keperluan
konsums sehari-hari.

b. Jaminan Kredit

Berdasarkan UU no. 14/1976 tentang
pokok perbankan ayat 1 : “Bank Umum tidak
memberikan kredit tanpa jaminan kepada
sigpapun”. Ddam ha ini jaminan harus
memadal untuk fasilitas kredit yang diterima
nasabah.
¢. Kegunaan Jaminan

1. Memberikan hak dan kuasa kepada
bank untuk mendapatkan pel unasan.

2. Memberikan jaminan agar nasabah
ikut berperan dadam transaks yang
dibiayai dengan kredit.

3. Memberikan dorongan kepada debitur
untuk memenuhi  syarat-syarat di
dalam perjanjian kredit khususnya
mengenai  pembayaran kembali yang
telah disetujui.

d. Penggolongan Jaminan

1. Jaminan Materia
a. Barang bergerak (stock barang)

b. Barang tidak bergerak ( tanah,
banguna)

c. Surat
deposito)

2. Jaminan Non Materia
a.  Jaminan pribadi
b. Jaminan perusahaan
c. Awa dengan segala bentuk

jaminan (nama bank, reputasi).

berharga (sertifikat,

METODOLOGI PENELITIAN
Objek pendlitian

Objek penelitian yang penulis ambil
yaitu pada PT. BPR Artamanunggal Abadi
Mranggen Kabupaten Demak.

Jenis data yang digunakan
Jenis data yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini, adalah data primer
dan data skunder, yang didefiniskan oleh
Winarno S (1980 : 163)
1. DataPrimer
Yang dimaksud dengan data primer
addah data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber data oleh penydidik
untuk tujuan khusus. Jenis data yang
penulis peoleh dari interview dan
observasi.
2. Datasekunder
Yang dimaksud data sekunder
adalah data yang lebih dulu dikumpulkan
dan dilaporkan oleh orang diluar
penyelidikan. Data — data yang penulis
perol eh add ah dengan studi pustaka.

Metode Pengumpulan Data
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1. Metode Observasi ( Pengamatan)
Pengamatan secara langsung pada PT.
BPR Artamanunggal Abadi terhadap
system yang di gunakan.
2. Metode Interview
Mdakukan wawancara secara tatap
muka langsung dengan pihak PT. BPR
Artamanungga Abadi.
3. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara
mengambil data, membaca, dan
mempelgjari  literature dari sumber —
sumber yang berhubungan  dengan
penditian yang sudah di terbitkan.

Metode Pengembangan Sistem Pendukung
Keputusan

Perancangan Sistem yang berbasis
komputer dalam bentuk system pendukung
keputusan merupakan tugas kompleks yang
membutuhkan banyak sumber daya dan dapat
memakan waktu berbulan-bulan  bahkan
bertahun-tahun  untuk  menyel esaikannya
Dalam perancangan system pendukung
pemberian kredit ini akan menggunakan mode
siklus hidup pengembangan system dalam
membangun system pendukung keputusan
yaitu
1. Tahap Perencanaan

Mengenali, mendi agnosa dan

mengidentifikass masalah yang diterima

dari pemakai. Langkah — langkah dalam
tahap perencanaan adalah :

a. Mendefiniskan masalah yang sudah
dibatasi pada batasan permasalahan,
tujuan danpokok permasalahan yang
ada.

b. Mempdgai druktur dan fungs
organisas pda PT. BPR
Artamanunggal Abadi Mranggen yang
berhubungan dengan masalah
pemberiaan kredit.

¢c. Mempdagari dan menentukan prioritas
penanganan masalah dalam pemberian
kredit.

2. Tahap Andisis

Mengadakan studi kedayakan terhadap

organisasi pemaka dan melihat system

yang lebih rinci.

Kegiatan yang dilakukan addah :

a Menyusun  system baru  dan
menuangkan secara tertulis dalam
bahasa pemrograman.

b. Merencanakan konfigurasi peralatan
untuk memberikan aternatife yang
disetujui.

3. Tahap Implementasi

Mempersiagpkan semua kegiatan penerapan
system sesua dengan spesifikasi yang
ditentukan. Kegiatan yang dilakukan yaitu
mengusulkan pemakaian perangkat keras,
Perangkat lunak, dan brainware yang
dibutuhkan.

RANCANG BANGUN SISTEM
PANDUKUNG KEPUTUSAN

Analisa Sistem Lama
Andisa sistem lama menganalisa system
yang saat ini sedang digunakan pada PT. BPR
Artamanunggd Abadi Mranggen.
1. Gambaran Sistem Berjalan
Bagian kredit akan mengnalisa semua
persyaratan kredit dan membuat laporan
anadlisa kredit (LAK). Berdasarkan laporan
analisa kredit ( LAK) komite kredit melakukan
rapat untuk menentukan keputusan diterima
atau ditolaknya pengaj uan kredit dari nasabah
2. Prosedure Pemberian Kredit Sistem
Berjalan.
a Cdon nasabah daang ke PT. BPR
Aramanungga Abadi Mranggen
meminta formulir ke bagian administrasi

kredit.
b. Cdon nasabah mengis formulir
permohonan kredit kemudian

menyerahkannya ke bagian administrasi

kredit diserta dengan persyaratan kredit.

Adapun persyaratan kredit yaitu:

1) FC KTP suami dan istri

2) FC Kartu kdluarga (buku nikah)

3) Rekening listrik atau telepon

4) Slip ggji terakhir (bila pemohon
pegawai atau karyawan).

5) Jaminan Kredit, berupa BPKB atau
sertifikat tanah.(Jika jaminan BPKB,
maka ada foto kopi STNK dan
gesekan nomor rangka dan nomor
mesin kendaraan).

c. Bagian administras kredit mengecek

kel engkapan pengisian formulir
permohonan kredit dan kelengkapan
persyaratan kredit, kemudian

menyerahkannya ke bagian pemasaran.

d. Bagian pemasaran melakukan survey ke
rumah atau tempat usaha cal on nasabah.
Bedasarkan survey tersebut di  buat
laporan analisis kredit (LAK).

e Laporan analisis kredit (LAK) di
serahkan kepada kepala bagian kredit
untuk dilakukan pengecekan
kel engkapan laporan dan evaluasi.

f. Kepalabagian kredit merapatkan laporan
andisis kredit dengan komite kredit
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untuk mengambil keputusan,
permohonan kredit disetujui atau ditolak.

g. Komite kredit membuat laporan kredit
yang berisi permohonan kredit disetujui
atau ditolak.

h. Laporan kredit diberikan kepada
administras kredit.

i. Administrasi kredit memberikan Iaporan
kredit kepada nasabah.

j. Nasabah mengetahui permohonan kredit
yang sudah digjukan disetujui atau
ditolak.

3. Variabe Analisis

Variabel Keterangan

1. Status Kepemilikan Rumah | a.Milik Sendiri
b.Kontrak/Sewa
c.Angsuran KPR
d.Milik Keluarga
e.Rumah Dinas

2. Status Usaha aMilik Sendiri
b.Milik Keluarga

c.Kerjasama

3. Kondis Usaha aBak
b.Cukup Baik
c.Kurang Baik

4. Penghasilan Utama

5.Penghasilan Tambahan

6.Kemampuan Angsuran
per bulan

7. Kepribadian (character) aBak Sekai
Sifat atau tipe debitur sangat | b.Baik
menentukan kemauan untuk | c.Cukup Baik
melunas hutangnya. d.kurang Baik

8. Harta Milik (Capital)
Evaluas atas moda / | b.Bak
kekayaan yang dimilki calon | c.Cukup baik
debitur, sehingga bank yakin | d. Kurang Baik
akan kemampuan kewajaran
atas pinjaman yang diajukan.

a Baik Sekdi

9. Kondisi (condition) aBak
Evaluas terhadap kondisi | b.Cukup Baik
moneter, politik, peraturan | c. Kurang Baik

pemerintah.
10. Jaminan Kredit | a Mudah Laku
(collatera) b.Cepat Laku

Agunan merupakan sumber | c.LamaLaku
kedua pelunasan pinjaman
bilaterjadi pinjaman macet.

11. Kemampuan | aMampu
(Capacity) b.Tidak Mampu
Evauas atas kemampuan
debitur  dalam  melunasi
hutang-hutangnya.

12. Kepribadian (character) aBak Sekai
Sifat atau tipe debitur sangat | b.Baik

menentukan kemauan untuk | c.Cukup Baik
melunas hutangnya.

tabel 1 Variabd Andisis

Permohonan kredit yang digjukan oleh
cadon nasabah maksimal 50% dari harga
taksiran barang jaminan. Apabila jaminan
BPKB maka tahun keluaran kendaraan
minimal tahun 1995.

4, Kelebihan dan Kelemahan Sistem
Lama
a Keebihan
Mudah beradaptas terhadgp perubahan
kondisi lingkungan.

b. Kdemahan
1. Pengambilan  keputusan  kurang
efektif.
2. Kondis emosional pengambil
keputusan sangat mempengaruhi hasil
keputusan.

3. Saingnya terjadi kesdahan yang
disebabkan human error.

4, Hasl keputusan kurang dapat
dipertanggung jawabkan karena tidak
adanya system yang secara pasti
memberikan hasil keputusan.

5. Evaluas Sistem

Sistem yang dipakai pada PT. BPR
Artamanunggad Abadi  Mranggen dalam
pengambilan keputusan pemberian  kredit
semuanya dilakukan secara manua. Untuk
menghasilkan keputusan yang tepat dan lebih
efektif dalam  pengambilan  keputusan
pemberian kredit, diperlukan suatu system
pengambilan keputusan dengan aat bantu
komputer.

Perancangan Sistem Baru

Merancang suatu system pendukung
keputusan berbasis computer yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan
pemberian kredit. Dengan system baru ini
diharapkan dapat menghindari kelemahan-
kel emahan dalam system lama.
1. Kelebihan Sistem Baru :

a Membantu pengambil keputusan
dalam hal penghematan waktu yang
dibutuhkan  untuk  memecahkan
masal ah.

b. Menghasilkan solus Iebih cepat serta
hasi Inya hasilnya dapat diandal kan.

c. Dapat menyediakan bukti tambahan
untuk  memeberikan  pembenaran
sehingga dapat memperkuat posis
pengambil keputusan.

d. Sistem yang interaktif  yang
membantu  pengambil  keputusan
melalui penggunaan data dan modd.

2.  Gambaran Sistem Baru
Sistem Pendukung Keputusan yang di
bangun  untuk  mengambil keputusan
mengunakan nilai kelayakan jaminan dan
pembayaran
a.  Apabilajumlah nilai kelayakan usaha
dan kdayakan jaminan  yang
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dihasilkan lebih besar sama dengan
50 % ( >=50%) dari platfom kredit
yang digukan, maka permohonan
kredit yang digukan oleh calon
nasabah disetujui.

b. Apabila penghasilan perbulan Iebih
besar sama dengan 1/3 jumlah
angsuran perbulan maka kredit
diterima

c. Apabila nila jaminan dan
kemampuan membayar angsuran
tidak memenuhi butir satu dan dua
maka permohonan kredit yang
digjukan oleh calon nasabah ditolak.

3. Prosedure Pengambilan Keputusan
Sistem Baru
a.  Administrasi kredit mengentri data
caon nasabah, kemudian mengirim
data kebagian pemasaran.
b. Bagian pemasaran meakukan survey
ke tempa calon nasabah kemudian
hasil survey dibuat laporan andisa

kredit (LAK).

c. Bagian pemasaran mengirim LAK ke
kabag kredit.

d. Hasil survey akan diinputkan ke
sistem

e Kabag kredit melakukan

pengambilan keputusan kredit yang
digjukan dengan menggunakan SPK.

Perancangan Database

Database adalah sekumpulan informasi
yang saling berhubungan satu samalain.
Informasi ini biasanya berbentuk table yang
terdiri dari kolom (field) dan baris (record).

Database dalam sistem ini menggunakan
aplikasi MySQL. Adapun struktur
database yang ada pada sistem baru ini adalah
sebagal berikut :

1. Tabd Master
a Namafile : msnasabah
Field kunci : No Nasabah
Field Type | Size
No_Nasabah Varchar | 10
Nm _Nasabah | Varchar | 15
Tgl_Pendaftaran | Date -
Almt_Rumah | Varchar | 30
Almt_KTP Varchar | 30
Almt_kantor Varchar | 30
Nm_Istri Varchar | 20
Jm_Anak Smalint | 6
tabel 2 MsNasabah

b. NamaFile : mspegawal
Fidd Kund : NIP

Field Type | Size

NIP Varchar | 10
Nm_Pegawa | Varchar | 20
Kd_Bagian Char 3
Nm Bagian | Varchar | 5

tabd 3 MsPegawai

2. Tabe Transaksi
a NamaFile: Jaminan
Index : kode jaminan

Field Type | Size
Kode jaminan | Varchar | 10
No_Nasabah | Vachar | 20
Rumah Bigint 10
Tanah Bigint | 10
Kendaraan Bigint | 10
Lain-lain Bigint | 10

tabd 4 jaminan

b. NamaFile: Kdayakan
Index : No_Nasabah

Field Type Size
No_Nasabah | Varchar 10
Nip Varchar 5
JenisUsaha | Varchar 20
Jumlah Asset | Bigint 10
K‘;ljvrgjl iat?an Bigint 10
Jumlah modal Bigint 10
Pendapatan Bigint 10

tabel 5 Kdayakan

Moaodel Sistem Pendukung Keputusan
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gambar 2 Sistem Pendukung K eputusan Kredit

Metode Keputusan Kredit
1 Kredit Skala Kecil

Kredit skala kecil sangat ditentukan oleh
kemampuan  membayar  dari nasabah
berdasarkan penghasilan bersih  rata-rata
perbulan, jika penghasilan bersh >= 1/3
dari angsuran. Selainitu sebagal pertimbangan
persetujuan nilai jaminan kredit >= 50%
paltform kredit.

2. Kredit Pengembangan Usaha

Untuk dapat mengetahui  kondisi
keuangan perusahaan perlu dilakukan andisa
laporan keuangan , hasil dari analisa tersebut
akan dijadikan sebagal dasar pertimbangan
keputusan pemberian kredit. Sebagai sumber
data keperluan andlisis dipergunakan laporan
keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan
neraca dan laporan rugi-laba. Dengan laporan
keuangan ini, maka akan dapat ditentukan
sgumlah ratio dan selanjutnya ratio ini dapat
digunakan untuk menilai beberapa aspek
tertentu darin operasi perusahaan.

a. RatioLikwiditas
Ratio ini untuk menentukan kemampuan
membayar pada suatu saat tertentu. Perusahaan
yang likuid adalah perusashaan yang
mempunyai  kekuatan membayar sdemikian
besarnya sehigga mampu memenuhi segala
kewgiban finansianya yang segera harus
dipenuhi.

1) Current Ratio

Current Asset
CR = * 100 %
Current Liabilities

Ratio ini menggambarkan kemampuan
dari semua aktiva lancar didaam menjamin
sduruh hutang lancarnya. Current ratio
dianggap baik jikarationya 200 %

2) Cash Ratio

Cash Ratio menggambarkan
kemampuan kas yang dimiliki perusaan
diddam jaminan sduruh hutangnya. Ratio
ini 1ebih menggambarkan kemampuan yang
sebenarnya dibandingkan dengan ratio-ratio
yang lain.

Cash + Marketable Securities

Cash Ratio = * 100 %
Current Liabilities

3) Add Test Ratio

Ratio ini hampir sama dengan current
ratio hanya sgja jumlah persediaan sebagai
salah satu komponen aktiva lancar harus
dikedluarkan. Ratio ini jika hasiinya 100 %
sudah  dianggap  cukupbaik  tingkat
likuiditasnya.

Current asset - Inventory
ATR = * 100 %
Current Liabilities

b. Ratio Solfabilitas

Solvabilitas merupakan istilah yang digunakan
perusshaan untuk mengukur kemampuan
perusahaan didalam memenuhi kewajibannya
jika perusahaan itu dilikwidasi. Perusahaan
yang solvabil adalah perusahaan yang
mempunyai asset |ebih besar dibanding dengan
kewgjibanya.

Total asset

Cash Ratio= — * 100%
Total Debs

Ratio Profitabilitas
Ratio profitabilitas merupakan ratio yang
menunjkan hasil akhir suatu kebijakan dan
keputusan-keputusan opersional  perusahaan.
Suatu perusshaan yang profitable bilamana
ratio profitabilitasnya> 0.25 %

Net Operating income
EP= * 100 %

Net Operating Asset

Perancangan Aplikas
1. Rancangan form menu utama & Form Login
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2. Rancangan Form Bagian Administras
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2.2.  Subform Persyaratan
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3. 3 Subform Data Nasabah
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gambar 7 Subform Data Nasabah
3.4 Rancangan Form Survey

s Seraey Ras bl =101%
Gawms | Fearnd Madbt
HP | Kepsbadan -
Herma Pegawed | Hatslemrss -
HeLapasn | Monda Ekowed A
Famggallaporen  [MGAEG006 = |t T =
o Ma s E C1] Kewenguse =l
Hawa M | Kondei zsha -
| FondsiPussh i =
| sancFumah =
H | Eemampean fogearan
B | geen | ] g |
B | e ] Ees |

gambar 8 Rancangan Form Survey

4. Rancangan Form Persetujuan
Terdiri dari tiga subform ( page frame)
yaitu:
4.1 Subform PerseIUJ uan
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gambar 9 Subform PersetUJ uan

4.2 . Rancangan Form Pengambilan K eputusan
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gambar 10 Rancangan Form Pengambilan
Keputusan Pemberian Kredit
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gambar 11 Subform Daa Nasabah
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PENUTUP

Simpulan
Kesimpulan yang didapat oleh penulis

pada sistem pendukung keputusan pemberian

kredit pada PT. BPR Artamanunggd Abadi

Mranggen yang dibuat addah sebagai berikut :

1. Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
Kredit membantu pengambil keputusan
ddam hal penghematan waktu yang
dibutuhkan untuk mengambil keputusan
pemberian kredit.

2. Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
Kredit menghasilkan  keputusan
pemberian kredit yang dapat dianda kan
dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Sstem Pendukung Keputusan merupakan
sstem  interaktif  yang = membantu
pengambil keputusan melalui penggunaan
data dan mode.
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Saran

1. Dadam memasukkan data dilakukan
dengan teliti, agar dalan pengambilan
keputusan tidak terjadi kesalahan.

2. Setiap beberapa periode dilakukan evaluas
terhadap system yang digunakan, sehingga
seladu  dapat dilakukan penyesuaian
system.
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